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RINGKASAN 
 

R. ALDO FEBRIANTONO. Penelitian Skripsi tentang Studi Populasi Kepiting 
Bakau (Scylla serrata Forsskal) di Kawasan Mangrove Muara Sungai Ketingan 
Desa Sawohan Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur (di bawah 
bimbingan Dr. Ir. Mulyanto, M.Si. dan Dr. Ir. Muhammad Musa, MS.). 

 
Kawasan mangrove merupakan komponen potensial dari wilayah pesisir 

Indonesia terutama di bidang perikanan yang bila dikelola secara baik dapat 
menghasilkan komoditas ekspor yang tidak sedikit nilainya. Salah satu komoditas 
ekspor yang bernilai ekonomis tinggi dan mendiami ekosistem mangrove adalah 
kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal) yang dikenal juga dengan nama kepiting 
lumpur (mud crab). Hewan ini merupakan penghuni tetap kawasan mangrove 
sehingga dalam menjalani hidupnya sangat bergantung pada kondisi mangrove 
tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kerapatan dan jenis mangrove, 
serta jumlah tangkapan, kepadatan dan pola penyebaran kepiting bakau (Scylla 
serrata Forsskal) di kawasan mangrove Muara Sungai Ketingan, Desa Sawohan, 
Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan September sampai dengan bulan Desember Tahun 2016 yang 
berlokasi di Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur. 
Analisis parameter kualitas air dilakukan di Lapang.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi.  
Metode ini dilakukan untuk pengamatan secara langsung dan mengambil data 
mangrove menggunakan teknik transek, kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal) 
menggunakan alat tangkap bubu, serta parameter pendukung kualitas air (suhu, 
pH, Salinitas dan Oksigen Terlarut). 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa jenis mangrove yang 
ditemukan diantaranya Rhizopora mucronata, Rhizopora apiculata, Xylocarpus 
sp., Sonneratia alba dan Avicennia alba dengan kerapatan pada stasiun 1 yaitu 
931 ind/ha (jarang), pada stasiun 2 yaitu 998 ind/ha (jarang), dan pada stasiun 3 
yaitu 1032 ind/ha (sedang). Hasil tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata 
Forsskal) yang diperoleh stasiun 1 yaitu 24 ekor, stasiun 2 yaitu 23 ekor dan 
stasiun 3 yaitu 33 ekor dengan kepadatan kepiting bakau (Scylla serrata Forsskal) 
pada stasiun 1 sebesar 800 ind/bubu, stasiun 2 sebesar 767 ind/bubu dan stasiun 
3 sebesar 1100 ind/bubu. Pola penyebaran kepiting bakau (Scylla serrata 
Forsskal) yang berada di kawasan mangrove muara Sungai Ketingan yaitu secara 
acak. Hal ini dilihat dari kebiasaan kepiting bakau yang menyesuaikan dengan 
habitatnya. Parameter kualitas air diperoleh data suhu berkisar antara 27 - 28ºC, 
salinitas berkisar 0 – 15 0/00, pH berkisar 7 - 8, serta total oksigen terlarut berkisar 
antara 6,39 - 10,98 mg/l. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu perlu adanya 
penelitian lebih lanjut dalam mengkaji studi populasi kepiting bakau di Kawasan 
Mangrove Muara Sungai Ketingan, Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, 
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Perlunya kesadaran dan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat akan pentingnya ekosistem mangrove sebagai habitat 
kepiting bakau sehingga vegetasi mangrove yang ada tetap lestari. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan pesisir termasuk muara sungai merupakan ekosistem yang 

penting untuk mendukung kehidupan, dimana daerah ini merupakan daerah yang 

produktif karena mendapatkan nutrien dari darat dan laut serta pengaruh pasang 

surut. Disamping memiliki banyak fungsi ekologis, daerah ini juga memiliki resiko 

tinggi terhadap pencemaran yang berasal dari aktifitas manusia, karena hampir 

70% penduduk Indonesia bermukim di sepanjang tepian sungai sehingga akan 

berdampak pada akhir aliran air yaitu muara sungai (Dahuri, 1992).  

Menurut Kustanti (2011) dalam Syam et al. (2014), lebih dari lima puluh 

persen mangrove mengalami kerusakan atau bahkan hilang sama sekali akibat 

berbagai faktor berikut : konversi mangrove untuk peruntukan lainnya, 

pencemaran pesisir oleh sampah, bahan bakar minyak, industri, pertumbuhan dan 

perkembangan kota-kota pantai (beach city), dan kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya mangrove sebagai penyangga kehidupan daratan 

dan lautan.  

Menurut Muharam (2014), peranan terpenting ekologi mangrove terhadap 

ekosistem perairan pantai adalah lewat luruhan daunnya yang gugur berjatuhan 

ke dalam air. Luruhan daun mangrove ini merupakan sumber bahan organik yang 

penting dalam rantai pakan (food chain). Kesuburan perairan sekitar kawasan 

mangrove kuncinya terletak pada masukan bahan organik yang berasal dari 

luruhan guguran daun ini. Sementara daun mangrove segar merupakan pakan 

yang digemari kambing dan sapi/kerbau. Daun yang gugur ke dalam air menjadi 

bahan makanan bagi berbagai jenis hewan air yang dihancurkan terlebih dahulu 

oleh kegiatan bakteri dan jamur (fungi). Hancuran bahan-bahan organik (detritus) 

kemudian menjadi bahan makanan penting bagi cacing, crustacea, dan hewan-
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hewan lain. Pada tingkat berikutnya hewan-hewan ini pun menjadi makanan bagi 

hewan-hewan lainnya yang lebih besar dan seterusnya. 

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu jenis crustacea yang 

mempunyai nilai ekonomis tinggi dan hidup di perairan pantai khususnya hutan 

bakau (mangrove). Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan 

yang memiliki nilai jual cukup tinggi karena banyak masyarakat menyukai 

makanan berbahan kepiting bakau ini. Sumber daya ekosistem bakau yang 

membentang luas di seluruh kawasan pantai nusantara, menjadikan Indonesia 

dikenal sebagai pengekspor kepiting yang cukup besar dibandingkan dengan 

negara-negara produsen kepiting lainnya  (Kanna, 2006). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan 

hasil perikanan yang bernilai tinggi sehingga dapat menjadi komoditas penting 

bagi warga di Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Desa 

Sawohan merupakan wilayah pesisir akan tetapi kurangnya pemanfaatan sumber 

daya kepiting bakau (Scylla serrata) di daerah ini, dibandingkan dengan wilayah 

pesisir lainnya seperti di daerah Kecamatan Sedati. Hasil survei pada pasar 

tradisional di Kecamatan Buduran, para penjual (Tengkulak) umumnya 

memperoleh kepiting bakau (Scylla serrata) dari warga / nelayan di Kecamatan 

Sedati. Sehingga perlunya peninjauan tentang studi populasi kepiting bakau 

(Scylla serrata) di kawasan mangrove Muara Sungai Ketingan Desa Sawohan, 

Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Desa Sawohan sebagian besar 

wilayahnya dialih fungsikan sebagai area tambak, hal ini berdampak terhadap 

penurunan komunitas mangrove di kawasan mangrove Muara Sungai Ketingan. 

Mangrove merupakan habitat utama bagi kepiting bakau (Scylla serrata) apabila 

rusak dan hilangnya habitat dasar serta fungsi utama ekosistem mangrove, maka 

akan menghilangkan habitat alami dari kepiting bakau (Scylla serrata) yang pada 

akhirnya menurunkan jumlah populasi kepiting bakau (Scylla serrata). Dengan 
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semakin berkurangnya lahan mangrove berdampak dalam mengurangi hasil 

tangkapan kepiting bakau (Scylla serrata) bagi para warga / nelayan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Kawasan mangrove dan masyarakat di Desa Sawohan memiliki hubungan 

yang erat dan merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Bagaimana 

warga sekitar memanfaatkan kawasan ini untuk menghidupi kehidupan sehari-

hari, seperti mencari kepiting, ikan serta kayu mangrove yang digunakan sebagai 

kayu bakar, jembatan dan perlengkapan tambak warga. Akan tetapi memenuhi 

kebutuhannya dengan cara yang merusak (seperti membuka lahan tambak atau 

menebang pohon mangrove) tanpa adanya pengelolaan yang baik dalam 

melestarikan kawasan mangrove. Hal ini yang menyebabkan habitat alami dari 

kepiting bakau (Scylla serrata) terganggu sehingga berdampak terhadap jumlah 

populasinya. 

Gambar 1. Bagan Alir Pendekatan Masalah 

Pada saat survei lokasi, aliran Sungai Ketingan yang menuju kawasan 

mangrove di alih fungsikan sebagai tempat pembuangan akhir oleh warga sekitar. 
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Dalam beberapa wawancara dengan warga yang memancing disekitar sungai, 

mereka mengeluh dengan banyaknya sampah yang tersangkut di mata kail 

pancing mereka seperti plastik, pempes bayi, kain dan lain sebagainya. Hal ini 

mempengaruhi pada jumlah hasil tangkapan mereka. Selain itu, warga untuk 

mencari kepiting pun harus rela pergi jauh ke kawasan mangrove, karena 

banyaknya area pertambakan di Desa Sawohan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil sebagai berikut: 

1. Bagaimana kerapatan dan jenis mangrove di kawasan mangrove Muara 

Sungai Ketingan? 

2. Seberapa besar jumlah tangkapan, kepadatan dan pola penyebaran 

kepiting bakau (Scylla serrata) di kawasan mangrove Sungai Ketingan? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui kerapatan dan jenis mangrove di kawasan mangrove Muara 

Sungai Ketingan, Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Mengetahui jumlah tangkapan, kepadatan dan pola penyebaran kepiting 

bakau (Scylla serrata) di kawasan mangrove Muara Sungai Ketingan, Desa 

Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

informasi keilmuan dan dasar untuk penulisan ataupun penelitian lebih lanjut 

tentang jumlah populasi kepiting bakau (Scylla serrata) dan komunitas mangrove 
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di kawasan mangrove Muara Sungai Ketingan, Desa Sawohan, Kecamatan 

Buduran, Kabupaten Sidoarjo. 

 
1.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 

bulan Desember Tahun 2016 yang berlokasi di Desa Sawohan, Kecamatan 

Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Analisis parameter kualitas air 

dilakukan di Lapang.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

Mangrove adalah suatu komunitas tumbuhan atau suatu individu jenis 

tumbuhan yang membentuk komunitas tersebut di daerah pasang surut, mangrove 

atau yang sering disebut hutan bakau merupakan sebagian wilayah ekosistem 

pantai yang mempunyai karakter unik dan khas, dan memiliki potensi kekayaan 

hayati. Ekosistem mangrove adalah suatu sistem yang terdiri atas lingkungan 

biotik dan abiotik yang saling berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove 

(Mulyadi et al., 2009). 

Mangrove biasanya berada di daerah muara sungai atau estuarin sehingga 

merupakan daerah tujuan akhir dari partikel-partikel organik ataupun endapan 

lumpur yang terbawa dari daerah hulu akibat adanya erosi. Dengan demikian, 

daerah mangrove merupakan daerah yang subur, baik daratannya maupun 

perairannya, karena selalu terjadi transportasi nutrien akibat adanya pasang surut.  

(Gunarto, 2004). 

 
 

2.2 Rantai Makanan Di Kawasan Mangrove   

Menurut Odum (1973), mangrove dengan vegetasinya yang khas, memiliki 

rantai makanan yang mendukung kehidupan berbagai jenis makhluk dari tingkat 

yang paling sederhana hingga tingkat yang kompleks. Serasah mangrove yang 

tertimbun pada lantai hutan mengalami dekomposisi oleh berbagai organisme 

untuk menghasilkan detritus dan mineral bagi kesuburan tanah, serta sumber 

kehidupan fitoplankton yang berkedudukan sebagai produsen primer. 

Zooplankton, ikan, dan crustacea memanfaatkan fitoplankton dan detritus sebagai 

sumber makanan dalam kedudukannya sebagai konsumen primer pada siklus 

makanan, sebelum manusia sebagai konsumen terbesar. 
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Gambar 2. Rantai Makanan (Sunarto, 2003) 

Menurut Sunarto (2003), proses dekomposisi dimulai dari proses 

penghancuran yang dilakukan oleh makrobentos terhadap tumbuhan dan sisa 

bahan organik mati selanjutnya menjadi ukuran yang lebih kecil. Kemudian 

dilanjutkan dengan proses biologi yang dilakukan oleh bakteri dan fungi untuk 

menguraikan partkel-partikel organik. Proses dekomposisi oleh bakteri dan fungi 

sebagai dekomposer mengeluarkan enzim yang dapat menguraikan bahan 

organik menjadi protein dan karbohidrat. 

Serasah daun, ranting, bunga, dan buah dari tumbuhan mangrove 

dimanfaatkan oleh makrofauna, misalnya kepiting kemudian didekomposisi oleh 

berbagai jenis mikroba yang melekat di dasar perairan dan secara bersama-sama 

membentuk rantai makanan. Detritus selanjutnya dimanfaatkan oleh hewan 

akuatik yang mempunyai tingkat lebih tinggi seperti Bivalvia, Gastropoda, berbagai 

jenis ikan juvenil dan udang, serta kepiting (Gunarto, 2004). 
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2.3 Kepiting Bakau (Scylla serrata Forsskal) 

2.3.1  Morfologi dan Anatomi 

Kepiting merupakan salah satu hewan air yang banyak dijumpai di Indonesia 

dan merupakan hewan Arthropoda yang terbagi menjadi empat famili, yaitu 

Portunidae (kepiting perenang), Xanthidae (kepiting lumpur), Cancridae (kepiting 

cancer), dan Potamonidae (kepiting air tawar). Dari empat famili tersebut, hanya 

famili Potamonidae yang kurang diminati penggemar kepiting, sedangkan famili 

yang lain merupakan jenis kepiting yang sering diperdagangkan (Afrianto dan 

Liviawaty, 1992). 

 

 

       

 

 

 

 

 

Gambar 3. Morfologi Kepiting Bakau (Afrianto dan Liviawaty, 1992) 

Menurut Moosa et al. (1985), ciri-ciri umum dari kepiting bakau adalah 

karapas pipih atau agak cembung, berbentuk heksagonal atau agak persegi, 

bentuk umum adalah bulat telur memanjang atau berbentuk kebulat-bulatan, 

karapas umumnya berukuran lebih lebar daripada panjang dengan permukaan 

yang tidak selalu jelas pembagian daerahnya. Tapi anterolateral bergigi lima 

sampai sembilan buah. Sungut kecil (antennuiae) terletak melintang atau 

menyerong. Pasangan kaki terakhir berbentuk pipih menyerupai dayung terutama 

dua ruas terakhir. 
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Menurut Hamka et al. (2015), kepiting bakau spesies Scylla serrata disebut 

juga Giant Mud Crab memiliki ciri- ciri spesifik diantaranya:  

- Pola poligon dan warna  :   

Chela dan kaki-kakinya memiliki pola poligon yang sempurna untuk 

kedua jenis kelamin dan pada abdomen betina. Warna bervariasi dari 

ungu, hijau sampai hitam kecoklatan. 

- Duri pada dahi  : 

Tinggi, tipis agak tumpul dengan tepian cenderung cekung dan 

membulat. 

- Duri pada bagian luar Cheliped  : 

Dua duri tajam pada propandus dan sepasang duri tajam pada karpus. 

- Ukuran Lebar Karapas Minimum LayakTangkap : > 15 cm 

- Berat Minimum Tangkap : 200 g 

Menurut Motoh (1980), klasifikasi ilmiah kepiting bakau spesies Scylla 

serrata adalah sebagai berikut:   

Kingdom  : Animalia    

Filum   : Arthropoda     

Subfilum  : Mandibulata      

Kelas   : Crustacea       

subkelas  : Malacostraca        

Ordo   : Decapoda         

Subordo  : Pleocyemata         

 Seksi   : Brachyura           

Famili   : Portunidae            

Subfamili  : Portuninae             

Genus   : Scylla              

Species   : Scylla serrata (Forsskal 1775) 
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2.3.2 Habitat dan Siklus Hidup 

Pada kepiting bakau, fertilisasi terjadi di dalam tubuh. Kepiting bakau 

melakukan pemijahan di perairan estuari. Kepiting bakau melangsungkan 

perkawinan di perairan mangrove dan secara berangsur-angsur sesuai dengan 

perkembangan telurnya, kepiting betina akan beruaya (berenang) ke laut dan 

memijah, sementara kepiting jantan tetap di perairan hutan bakau atau muara 

sungai (Hill, 1978). 

 

Gambar 4. Siklus Hidup Kepiting Bakau (Kasry, 1991) 

Menurut Kasry (1986) dalam Siahainenia (2009), siklus hidup kepiting bakau 

meliputi empat tahap (stadia) perkembangan yaitu: tahap larva (zoea), tahap 

megalopa, tahap kepiting muda (juvenil) dan tahap kepiting dewasa. Pada stadia 

megalopa, tubuh kepiting bakau belum terbentuk secara sempurna. Meskipun 

telah terbentuk mata, capit (chela), serta kaki yang lengkap, namun tutup abdomen 

(abdomen flap) masih menyerupai ekor yang panjang dan beruas. Selain itu, 

pasangan kaki renang belum terbentuk sempurna, karena masih menyerupai kaki 

jalan dengan ukuran yang panjang. Memasuki stadia kepiting muda (juvenil), 

tubuh kepiting bakau mulai terbentuk sempurna. Tutup abdomen telah melipat ke 

arah belakang (ventral) tubuh, sedangkan ruas terakhir pasangan kaki renang 



11 
 

mulai pendek dan memipih. Meskipun demikian, tubuh masih berbentuk bulat 

dengan bagian-bagian tubuh yang tidak proporsional. Hal ini terlihat pada bentuk 

mata yang membesar dengan tangkai yang pendek, sehingga memberikan kesan 

melekat pada tubuh. Secara umum, tubuh kepiting bakau dewasa terbagi atas dua 

bagian utama, yaitu bagian badan dan bagian kaki, yang terdiri atas sepasang 

cheliped, tiga pasang kaki jalan, dan sepasang kaki renang. 

Gambar 5. Perubahan Struktur Morfologis Tubuh Kepiting Bakau 
(Siahainenia, 2009) 

 
2.3.3 Jenis Makanan dan Kebiasaan Makan 

Kepiting bakau hidup di kawasan mangrove,   estuaria dan laut. Kepiting 

bakau juga menyukai dasar perairan berlumpur  dan secara umum tersebar di 

seluruh perairan Indonesia.  Tergolong hewan omnivora dan kanibal, serta bersifat 

nokturnal (aktif malam hari) (Hamka et al., 2015). Menurut Afrianto dan Liviawaty 

(1992), kepiting yang telah dewasa lebih senang memakan daging, bahkan 

bangkai juga disukainya. 
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Menurut Avianto et al. (2013), kepiting bakau dewasa juga merupakan 

pemakan organisme bentos atau organisme yang bergerak lambat seperti 

bivalvia,kepitingkecil,kumang,cacing,jenisjenis gastropda dan krustase. 

 

2.3.4 Pertumbuhan Kepiting Bakau 

Ada kepiting bakau, pertumbuhan merupakan proses perubahan panjang 

dan bobot yang terjadi secara berkala pada setiap rangkaian proses pergantian 

kulit atau molting (Effendy et al., 2005). Menurut Kuntiyo et al. (1994), selama 

masa pertumbuhan menjadi dewasa, kepiting bakau akan mengalami beberapa 

kali molting yaitu antara 17 sampai 20 kali. Hal ini terjadi karena rangka luar yang 

membungkus tubuhnya tidak dapat membesar, sehingga perlu dibuang dan diganti 

dengan yang lebih besar. Setiap periode (fase intermolt) pertumbuhan kepiting 

dapat mencapai 20% sampai 30% dari ukuran semula. 

Menurut Fujaya (2008) ada beberapa faktor yang mengontrol molting, yaitu 

informasi eksternal dari lingkungan seperti cahaya, temperatur, dan ketersediaan 

makanan. Selain itu, informasi internal juga sangat berperan, seperti ukuran tubuh 

yang membutuhkan tempat yang lebih luas. Kedua faktor ini akan mempengaruhi 

otak dan menstimulasi organ-Y untuk menghasilkan hormon molting. Ekdisteroid 

adalah hormon molting pada kepiting. 

Menurut Kasry (1986) dalam Siahainenia (2008), kepiting betina yang telah 

beruaya ke perairan laut akan berusaha mencari perairan yang kondisinya cocok 

untuk tempat melakukan pemijahan, khususnya terhadap suhu dan salinitas air 

laut. Peristiwa pemijahan kepiting bakau terjadi pada periode bulan-bulan tertentu, 

terutama awal tahun. Jarak yang ditempuh dalam beruaya untuk memijah tidak 

lebih dari satu kilometer ke arah laut menjauhi pantai. 
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2.4 Pengaruh Mangrove Terhadap Kepiting Bakau 

Fungsi ekologis mangrove sangat erat kaitannya dengan fungsi ekonomi. 

Berjenis-jenis biota laut hidup di sini atau dengan kata lain sangat bergantung 

dengan keberadaan mangrove. Perairan tempat populasi mangrove berfungsi 

sebagai tempat perkembangbiakan berjenis-jenis hewan air seperti ikan, udang, 

kerang, dan bermacam-macam kepiting yang kesemuanya mempunyai nilai 

ekonomis tinggi. Namun tak kalah pentingnya, kontribusi yang paling penting dari 

ekosistem mangrove dalam kaitannya dengan ekosistem pantai adalah serasah 

daunnya. Ia merupakan sumber bahan organik penting dalam peristiwa rantai 

makanan akuatik (Kusmana, 1995). 

Kepiting bakau ditemukan melimpah di sungai-sungai pesisir, lagun, sekitar 

pulau-pulau kecil, di perairan payau, dan di kawasan hutan bakau (mangrove) dan 

hidup di daerah muara sungai dan rawa pasang surut yang banyak ditumbuhi 

vegetasi mangrove dengan substrat berlumpur atau lumpur berpasir (Cholik dan 

Hanafi, 1992). 

 

2.5 Parameter Lingkungan 

2.5.1 Salinitas 

Keragaman jenis mangrove secara umum relatif rendah jika dibandingkan 

dengan hutan alam tipe lainnya, hal ini disebabkan oleh kondisi lahan mangrove 

yang senantiasa atau secara periodik digenangi oleh air laut, sehingga mempunyai 

salinitas yang beragam dan berpengaruh terhadap keberadaan jenisnya. Jenis 

yang dapat tumbuh pada ekosistem mangrove adalah jenis halofit, yaitu jenis-jenis 

tegakan yang mampu bertahan pada tanah yang mengandung garam dari 

genangan air laut (Talib, 2008).. 

Kepiting bakau dewasa merupakan salah satu dari biota yang hidup pada 

kisaran kadar garam yang luas (euryhaline) dan memiliki kapasitas untuk 
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menyesuaikan diri (adaptasi) yang cukup tinggi. Kepiting bakau juga memiliki 

kemampuan untuk bergerak dan beradaptasi pada daerah teresterial serta pada 

tambak yang cukup tersedia cukup pakan bagi kelangsungan hidupnya. 

Kemampuan tersebut berbeda dengan organisme lain, karena kepiting bakau 

memiliki vaskularisasi dinding ruang insang untuk memudahkan menyesuaikan diri 

dengan habitatnya (Kasry, 1991). 

 

2.5.2 Suhu 

Suhu penting dalam proses fisiologis, seperti fotosintesis dan respirasi. Suhu 

suatu badan air di ekosistem mangrove dipengaruhi oleh sirkulasi udara, aliran air, 

kedalaman badan air serta tutupan vegetasi mangrove. Suhu suatu badan air 

diantaranya dipengaruhi oleh ketinggian dari permukaan laut, sirkulasi udara, 

aliran serta kedalaman badan air. Peningkatan suhu mengakibatkan peningkatan 

viskositas, reaksi kimia, evaporasi dan volatilisasi. Peningkatan suhu juga 

menyebabkan penurunan kelarutan gas dalam air (Effendi, 2003). 

Menurut Kolehmeinen et al. (1973) dalam Supriharyono (2000), suhu yang 

baik untuk kehidupan mangrove tidak kurang dari 20oC, sedangkan kisaran 

musiman suhu tidak melebihi 5oC. Suhu yang tinggi (>40oC) cenderung tidak 

mempengaruhi pertumbuhan dan kehidupan tumbuhan mangrove. 

 

2.5.3 Derajat Keasaman (pH)  

Derajat keasaman (pH) adalah singkatan dari puissance negatif de H, yaitu 

logaritma negatif dari kepekatan ion-ion H yang terlepas dalam suatu larutan atau 

cairan. Hal ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap tumbuhan dan binatang 

air (Rifai dan Pertagunawan, 1985).  

Nilai pH berpengaruh terhadap toksisitas suatu senyawa kimia. Toksisitas 

logam berat memperlihatkan peningkatan pH rendah dan berkurang dengan 
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meningkatnya pH. Nilai pH berkaitan erat dengan karbondioksida dan alkalinitas. 

Pada pH<5, alkalinitas dapat mencapai nol. Semakin tinggi nilai pH, semakin tinggi 

pula nilai alkalinitas dan semakin rendah kadar karbondioksida bebas. Sebagian 

besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH 7-8,5. 

Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan. Toksisitas logam dapat 

memperlihatkan peningkatan pada pH rendah (Effendi, 2003). 

 

2.5.4 Oksigen Terlarut 

Kadar oksigen terlarut (dissolved oxygen, DO) dapat dijadikan ukuran untuk 

menentukan mutu air. Kehidupan di air dapat bertahan jika ada oksigen terlarut 

minimum sebanyak 5 mg oksigen setiap liter air (5 ppm). Selebihnya bergantung 

kepada ketahanan organisme, derajat aktivitasnya, kehadiran pencemar, suhu air 

dan sebagainya (Romimohtarto dan Juwana, 2004). 

 Menurut Boyd (1990), oksigen terlarut sangat esensial dibutuhkan oleh 

kepiting bakau untuk respirasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk kegiatan 

metabolisme. Oleh sebab itu, kandungan oksigen terlarut harus selalu 

dipertahankan dalam kondisi optimum. Secara umum, apabila kandungan oksigen 

terlarut rendah (<3 ppm) akan menyebabkan nafsu makan dan tingkat 

pemanfaatan rendah. Untuk budidaya kepiting bakau agar pertumbuhannya baik 

maka kandungan oksigen sebaiknya lebih besar dari 3 ppm. 
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3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1    Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam Penelitian ini adalah populasi kepiting bakau  

di Kawasan Mangrove Muara Sungai Ketingan, parameter pendukung yaitu 

parameter kualitas air (salinitas, suhu, derajat keasaman (pH), dan oksigen 

terlarut). 

 

3.2    Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

 

3.3    Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode survei dengan mengamati atau 

observasi sebagian dari populasi yang ingin diteliti, yang ciri-ciri keberadaannya 

diharapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri dan keberadaan 

populasi yang sebenarnya dan teknik pengambilan data dilakukan dengan 

sampling (Wijarni, 2006). Metode ini dilakukan untuk pengamatan secara langsung 

dan mengambil data mangrove, kepiting bakau, serta parameter pendukung 

kualitas air di Kawasan Mangrove Sungai Ketingan, Desa Sawohan, Kecamatan 

Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. 

 

3.4    Penentuan Lokasi 

Lokasi pengamatan sampel untuk kerapatan mangrove pada Stasiun 1, 

Stasiun 2 dan Stasiun 3 dengan kawasan mangrove yang mengikuti aliran sungai 

sampai muara. Letak lokasi dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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3.5    Prosedur Pengambilan Sampel 

3.5.1 Kepiting Bakau 

Pengambilan sampel kepiting bakau menggunakan alat tangkap bubu pada 

3 stasiun yang sudah ditentukan. Penempatan bubu berjumlah 15 bubu per 

stasiun. Pemasangan bubu dilakukan pada saat sebelum air laut pasang 

kemudian pengambilan bubu dilakukan pada keesokan harinya setelah air laut 

surut kemudian dilakukan identifikasi kepiting. 

Prosedur pengamatan hasil tangkapan kepiting bakau sebagai berikut : 

1. Menyiapkan bubu dengan ukuran 47 cm x 30 cm x 17 cm (Gambar 6). 

2. Memasang umpan ikan di dalam bubu. 

3. Meletakkan bubu pada stasiun pengamatan saat sebelum air laut 

pasang dengan jumlah 15 bubu pada masing – masing stasiun. 

4. Menunggu air laut pasang. 

5. Mengambil hasil kepiting yang diperoleh setelah air laut surut. 

6. Menghitung jumlah kepiting bakau mengukur panjang dan lebar 

kepiting bakau serta menimbang berat kepiting bakau. 

 

Gambar 6. Alat Tangkap Bubu 

Hasil sampel kepiting bakau langsung dilakukan pengamatan di lapang. 

Pengamatan morfologi kepiting bakau dilakukan dengan pencatatan warna dan 

bentuk bagian – bagian tubuh yang meliputi bentuk karapas, duri capit dan 
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abdomen. Apabila sampel yang diamati dalam satu spesies lebih dari satu dan 

warna tubuh yang dimiliki berbeda – beda maka semua warna dilaporkan (Cholik  

dan Hanafi, 1992). 

 

3.5.2 Mangrove 

Pengambilan data mangrove dilakukan dengan cara menghitung jumlah, 

jenis pohon, anakan dan semai. Pengambilan data mangrove menggunakan 

transek kuadrat dengan ukuran masing – masing 10 x 10 m2 untuk pohon 5 x 5 m2 

untuk anakan dan 1 x 1 m2 untuk semai.  

Pengambilan data mangrove dilakukan satu kali pada awal penelitian. Daun, 

buah dan bunga untuk setiap jenis mangrove diambil untuk keperluan identifikasi. 

Ukuran Transek dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

3.5.3 Parameter Kualitas Air 

a. Salinitas (Kordi dan Andi, 2005) 

Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Mengangkat penutup kaca prisma. 

2) Meletakkan 1-2 tetes air yang akan diukur. 

3) Menutup prisma secara perlahan-lahan dengan sudut 45° agar tidak 

terdapat gelembung udara. 

4) Mengarahkan pada sumber cahaya (sinar matahari) dan dilihat skala 

salinitas pada sebelah kiri. 

5) Membersihkan permukaan prisma setelah selesai digunakan 
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b. Suhu Air (Hariyadi et al., 1992) 

Pengukuran suhu dilakukan dengan cara: 

1) Mencelupkan termometer air raksa (skala 0-50 °C) ke perairan. 

2) Membiarkan selama 3 menit. 

3) Membaca skala pada termometer ketika masih berada di perairan. 

4) Mencatat hasil pengukuran dalam skala °C. 

 

c. Derajat Keasaman (pH) (Hariyadi et al., 1992) 

Pengukuran pH dilakukan dengan cara: 

1) Memasukkan pH paper ke dalam air sekitar 1 menit, kibaskan sampai 

setengah kering, kemudian cocokkan perubahan warna pH paper dengan 

kotak standart. 

2) Menstandarisasi dahulu pH pen sebelum dipakai dengan cairan pH 

standar. Masukkan pH pen ke dalam air kemudian dilihat angka pada 

layar pH pen. Setelah dipakai segera standarisasi kembali. 

 

d. Oksigen Terlarut (Hariyadi et al., 1992) 

Pengukuran oksigen terlarut dilakukan dengan cara: 

1) Mengukur dan mencatat volume botol DO yang akan digunakan. 

2) Memasukkan botol DO ke dalam air yang akan diukur oksigennya 

secara perlahan-lahan dengan posisi miring dan diusahakan jangan 

sampai terjadi gelembung udara. Atau memasukkan botol DO yang 

dibuka tutupnya ke dalam kmerer sampler tutup kmerer tersebut, lalu 

memasukkannya ke dalam air, bila kmerer  telah penuh (diketahui dari 

bunyi selang) kemudian diangkat dari air, tutup botol DO ketika masih 

didalam kmerer dan keluarkan dari kmerer. 



20 
 

3) Setelah itu membuka botol yang berisi air sampel dan ditambahkan 2 ml 

MnSO4 dan 2 ml NaOH + KI lalu menutup kembali dan dibolak balik 

sampai terjadi endapan kecoklatan. Kemudian membiarkan 

endapannya mengendap. 

4) Membuang filtrat (air bening di atas endapan) dengan hati-hati, 

kemudian endapan yang tersisa diberi 2 ml H2SO4. Kemudian kocok 

sampai endapan larut. 

5) Memberi 3-4 tetes amylum, dititrasi dengan Na-thiosulfat (N2S2O3) 

0,025N sampai jernih atau tidak berwarna untuk pertama kali. 

6) Mencatat ml Na-thiosulfat yang terpakai (ml titran). 

Perhitungan: 

Oksigen Terlarut (mg/l) = v (titran) x N (titran) x 8 x 1000 

                                 V botol DO – 4 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Mangrove 

a. Kerapatan Jenis 

Menurut English et al. (1994), kerapatan jenis (Di) yaitu jumlah 

tegakan jenis ke – i dalam suatu unit area.  

Dengan rumus sebagai berikut : 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kerapatan jenis ke - i  

Ni : Jumlah total individu dari jenis 

A : Luas area total pengambilan contoh 
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b. Kerapatan Jenis Relatif 

Menurut English et al. (1994), kerapatan relatif (RDi) yaitu 

perbandingan antara jumlah tegakan jenis i (Ni) dan total tegakan seluruh 

jenis (∑n). Dengan rumus sebagai berikut : 

RDi =  
𝑁𝑖

 ∑𝑛 
 x 100 % 

Dimana : 

RDi : Kerapatan relatif 

N : Jumlah individu jenis ke - i 

 ∑x : Jumlah total seluruh individu 

  Tabel 1. Kriteria Baku Kerusakan Mangrove (English et al., 1994) 

Kriteria Penutupan (%) Kerapatan 

(pohon/ha) 

Baik Sangat Padat >75 >1500 

 Sedang >50 - <75 >1000 - <1500 

Rusak Jarang <50 <1000 

 

3.6.2 Kepiting Bakau 

a. Kepadatan 

Menurut Brower dan Zar (1977), kepadatan adalah jumlah individu 

per-satuan luas. Dengan rumus sebagai berikut : 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kepadatan kepiting (ind / ha)   

Ni : Jumlah individu 

A : Luas petak pengambilan contoh (m²) 

 



22 
 

b. Pola Penyebaran 

Menurut Brower dan Zar (1977), untuk mengetahui pola penyebaran kepiting 

dengan menggunakan indeks penyebaran Morisita.  

Dengan rumus sebagai berikut : 

Id = 𝑛
∑𝑥²−∑𝑥

 ∑(𝑥)²−∑𝑥 
 

Dimana : 

Id : Indeks dispersi morista 

N : Jumlah kuadrat (ukuran petak pengambilan contoh) 

∑x : Total jumlah organisme dalam bubu 

∑x² : Total jumlah organisme dalam bubu 

 

Keterangan nilai : 

Id = 1 = acak 

Id = 0 = seragam 

Id = n = mengelompok  
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Desa Sawohan merupakan salah satu dari 15 desa yang terletak di 

Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Desa ini memiliki dua Dusun, yaitu 

Dusun Kepetingan dan Dusun Sawohan dengan luas wilayah keseluruhan sebesar 

940,594 ha dan luas pemukiman sebesar 10,844 ha. Desa Sawohan berada pada 

ketinggian empat meter dari permukaan laut dengan curah hujan sebesar 2000 

mm/th dan suhu udara rata-rata 30 oC. Jarak Desa Sawohan dari pusat pemerintah 

kecamatan sejauh 8 km dan jarak dari ibukota kabupaten sejauh 12 km.  

Lokasi penelitian berada di kawasan mangrove sungai ketingan Desa 

Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Luas mangrove 

yang dimiliki Kecamatan Buduran sekitar 84,61 ha (Hidayah dan Dwi, 2013). 

 

4.2 Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.2.1 Stasiun 1 

Kawasan mangrove di stasiun 1 secara geografis terletak pada “7°28'01.1 - 

7°28'10.9 LS” dan “112°47'49.3 - 112°48'00.4 BT”. Kawasan mangrove ini masih 

termasuk kawasan sungai dan dipisahkan oleh daratan serta tambak. Masuknya 

pasang surut air laut dipengaruhi oleh aliran sungai yang terhubung dengan 

muara. Hal ini menjadikan kawasan mangrove yang terbuka dikarenakan air laut 

dengan mudah masuk dan juga merupakan jalur masuk aliran air ke area tambak 

warga. Pada kawasan ini sangat rawan penebangan pohon mangrove untuk 

dijadikan lahan tambak oleh warga sekitar. Dilihat dari lokasinya yang sangat dekat 

dengan tambak dan juga masih banyak pemukiman penduduk. Hanya ada 

beberapa warga sekitar yang memanfaatkan kawasan mangrove ini untuk mencari 

kepiting bakau di daerah ini. 
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Gambar 7. Lokasi Mangrove Stasiun 1 

Pada kawasan mangrove di stasiun 1 (Gambar 7), terdapat tanaman 

mangrove berjenis Rhizopora mucronata, Xylocarpus sp., Sonneratia alba, dan 

Avicennia alba. Kawasan ini lebih banyak didominasi oleh jenis Rhizopora 

mucronata.  

 

4.2.2 Stasiun 2 

Kawasan mangrove di stasiun 2 secara geografis terletak pada “7°28'32.0 - 

7°28'42.5 LS” dan “112°48'11.3 - 112°48'13.0 BT”. Kondisi kawasan mangrove di 

stasiun ini hampir sama dengan stasiun 1. Masuknya pasang surut air laut 

dipengaruhi oleh aliran sungai yang terhubung dengan muara dan dipisahkan oleh 

daratan serta tambak warga. Kawasan ini menjadi kawasan mangrove yang 

terbuka dikarenakan air laut dengan mudah masuk dan juga merupakan jalur 

masuk aliran air ke area tambak warga. Pada kawasan ini juga sangat rawan 

penebangan pohon mangrove untuk dijadikan lahan tambak oleh warga sekitar. 

Dilihat dari lokasinya yang sangat dekat dengan tambak warga. Selama penelitian, 

warga sekitar jarang yang memanfaatkan kawasan mangrove ini. Umumnya 
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mereka lebih mengelolah tambak, dari pada untuk mencari kepiting bakau di 

daerah ini,  

 

Gambar 8. Lokasi Mangrove Stasiun 2 

Pada kawasan mangrove di stasiun 2 (Gambar 8), terdapat tanaman 

mangrove berjenis Rhizopora mucronata, Rhizopora apiculata, Xylocarpus sp., 

Sonneratia alba, dan Avicennia alba. Kawasan ini lebih banyak didominasi oleh 

jenis Avicennia alba. 

 

4.2.3 Stasiun 3 

Kawasan mangrove di stasiun 3 secara geografis terletak pada “7°28'44.6 - 

7°28'45.0 LS” dan “112°48'36.0 - 112°48'37.8 BT”. Stasiun ini dekat dengan muara 

Sungai Ketingan, dengan kawasan mangrove terbuka. Aliran air laut mudah masuk 

ke kawasan ini, sehingga kawasan ini sangat berlumpur dan tergenang air. Akses 

jalan ke stasiun ini sangat susah, dengan kondisi jalan yang berlumpur. Dimana 

letaknya sangat jauh dengan pemukiman warga dan disekitar hanya ada tambak. 

Menurut warga disekitar ada hanya ada beberapa warga yang mencari kepiting 
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dan memancing ikan di daerah ini. Umumnya pada hari sabtu dan minggu. Tidak 

banyak warga sekitar yang memanfaatkan kawasan ini untuk menangkap kepiting 

bakau. 

 

Gambar 9. Lokasi Mangrove Stasiun 3 

Pada kawasan mangrove stasiun 3 (Gambar 9), terdapat tanaman mangrove 

berjenis Rhizopora mucronata, Rhizopora apiculata, Xylocarpus sp., Avicennia 

alba, Sonneratia alba. Kawasan mangrove ini didominasi oleh Rhizopora 

apiculata. 

  

4.3    Kerapatan Mangrove 

Berdasarkan data perhitungan kerapatan mangrove (Lampiran 5) meliputi 

kerapatan jenis dan kerapatan jenis relatif yang terdapat pada stasiun 1, stasiun 2 

dan stasiun 3.  

Kerapatan jenis pada stasiun 1 yaitu 931 ind/ha dengan kerapatan jarang, 

pada stasiun 2 yaitu 998 ind/ha dengan kerapatan jarang, dan pada stasiun 3 yaitu 

1032 ind/ha dengan kerapatan sedang. Hasil pengamatan stasiun 1 dan 2 

kondisinya sangat memprihatinkan sehingga kurang mendukung sebagai habitat 

untuk kelangsungan hidup kepiting bakau di kawasan mangrove ini. Banyaknya 
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tekanan dari luar (kegiatan manusia) yang menyebabkan rendahnya kerapatan 

mangrove di stasiun ini. Menurut Kordi (2012), ekosistem mangrove tergolong 

sumber daya yang dapat pulih (renewable resourches), namun bila pengalihan 

fungsi (konversi) atau kegiatan lain seperti penebangan dilakukan secara besar-

besaran dan terus menerus tanpa pertimbangan kelestarian, maka kemampuan 

ekosistem tersebut untuk memulihkan dirinya tidak hanya terhambat, tetapi juga 

tidak dapat berlangsung, karena beratnya tekanan terhadap perubahan tersebut. 

Tata ruang kota dan peruntukan kawasan pantai yang tidak dipatuhi secara 

langsung juga bisa menjadi potensi ancaman bagi ekosistem mangrove. Selain itu, 

penebangan liar pohon mangrove oleh penduduk untuk dijadikan sebagai kayu 

bakar masih sering ditemui di kawasan mangrove Kabupaten Sidoarjo (Hidayah 

dan Dwi, 2013).  

Kerapatan jenis relatif pada stasiun 1 diperoleh hasil Rhizopora mucronata 

sebesar 50 %, Xylocarpus sp. sebesar 7,14 %, Sonneratia alba sebesar 14,29 %, 

dan Avicennia alba sebesar 28,57 %. Hasil tertinggi terdapat pada Rhizopora 

mucronata yaitu 50% dan terendah pada Xylocarpus sp. yaitu 7,14 % (Gambar 

10).  

      

 

 

 

Gambar 10. Kerapatan Jenis Relatif Mangrove Stasiun 1 

Kerapatan jenis relatif pada stasiun 2 diperoleh hasil Rhizopora mucronata 

sebesar 26,67 %, Rhizopora apiculata sebesar 23,33 %, Xylocarpus sp. sebesar 

6,67 %, Sonneratia alba sebesar 13,33 %, dan Avicennia alba sebesar 30 %. Hasil 

50%
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14,29%
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Rhizopora mucronata Xylocarpus sp
Avicennia alba Sonneratia alba
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tertinggi terdapat pada Avicennia alba sebesar 30% dan hasil terendah pada 

Xylocarpus sp. yaitu 6,67% (Gambar 11).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kerapatan Jenis Relatif Mangrove Stasiun 2 

Kerapatan jenis relatif pada stasiun 3 diperoleh hasil Rhizopora mucronata 

sebesar 12,9 %, Rhizopora apiculata sebesar 51,61 %, Xylocarpus sp. sebesar 

3,22 %, Avicennia alba sebesar 22,58 %, Sonneratia alba sebesar 9,68 %. Hasil 

tertinggi terdapat pada Rhizopora apiculata sebesar 51,61% dan hasil terendah 

pada Xylocarpus sp. yaitu 3,22% (Gambar 12). 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 12. Kerapatan Jenis Relatif Mangrove Stasiun 3 

Secara keseluruhan pada lokasi penelitian, struktur vegetasi yang ditemukan 

terbanyak adalah semai kemudian pohon, lalu anakan. Menurut Nybakken (1992), 

menyatakan daerah yang berdekatan dengan laut sebagian besar didominasi oleh 

tumbuhan mangrove jenis Avicennia spp. Di belakang pinggiran Avicennia spp. 

terdapat Rhizophora spp. yang merupakan tumbuhan mangrove paling khas 
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karena mempunyai akar tunjang yang melengkung menyebabkan daerah ini sukar 

ditembus oleh manusia. 

  

4.4    Kepiting Bakau 

Berdasarkan hasil pengambilan sampel, diperoleh data pengamatan dan 

perhitungan jumlah kepiting yang meliputi jumlah tangkapan kepiting dan pola 

penyebaran kepiting bakau. 

 

4.4.1 Tangkapan Kepiting Bakau Per-hari 

Hasil tangkapan kepiting bakau (Lampiran 4) dengan menggunakan 15 bubu 

dalam waktu pemasangan menjelang pasang sekitar pukul 15.00 - 17.00 WIB 

sampai surut di keesokan harinya pada pukul 07.00 - 10.00 WIB pada 3 stasiun 

yang telah ditentukan. Pada stasiun 1 didapatkan hasil pada hari pertama 

berjumlah 4 ekor, hari kedua berjumlah 2 ekor, hari ketiga berjumlah 3 ekor, hari 

keempat berjumlah 3 ekor, hari kelima berjumlah 5 ekor, hari keenam berjumlah 3 

ekor, dan hari ketujuh berjumlah 4 ekor. Pada stasiun 2 didapatkan hasil pada hari 

pertama berjumlah 4 ekor, hari kedua berjumlah 4 ekor, hari ketiga berjumlah  1 

ekor, hari keempat berjumlah 4 ekor, hari kelima berjumlah 3 ekor, hari keenam 

berjumlah 4 ekor, dan hari ketujuh berjumlah 3 ekor. Pada stasiun 3 didapatkan 

hasil pada hari pertama berjumlah 5 ekor, hari kedua berjumlah 4  ekor, hari ketiga 

berjumlah 3 ekor , hari keempat berjumlah 4 ekor, hari kelima berjumlah 5 ekor, 

hari keenam 5 berjumlah ekor, dan hari ketujuh berjumlah 7 ekor. 
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Gambar 13. Grafik Tangkapan Kepiting Bakau Per-hari 

Berdasarkan data grafik tangkapan kepiting bakau pada Gambar 13, stasiun 

3 (33 ekor) lebih banyak memperoleh hasil tangkapan dari pada stasiun 1 (24 ekor) 

dan stasiun 2 (23 ekor) walaupun menggunakan jumlah bubu dan waktu yang 

sama. Akan tetapi berbeda kondisi lokasi pengambilan sampel di setiap stasiun. 

Hasil ini dikarenakan stasiun 3 memiliki kerapatan jenis mangrove yang tinggi dari 

pada stasiun yang lainnya, sehingga makanan alami kepiting bakau juga lebih 

banyak tersedia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hill (1978), bahwa perairan di 

sekitar mangrove sangat cocok bagi kehidupan kepiting bakau dikarenakan 

sumber makanannya seperti bentos dan serasah didapatkan melimpah.  

Menurut Murdiyanto (2003), bahwa di daerah subur seperti delta sungai, 

bakau dapat menyumbangkan bahan organik dalam jumlah besar ke dalam 

rangkaian rantai makanan sehingga daerah ini banyak ditempati kepiting bakau 

untuk berkembang biak. 
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4.4.2 Berat Kepiting Bakau 

Hasil pengamatan data berat kepiting bakau (Lampiran 4), diperoleh berat 

total pada stasiun 1 sebesar 2850 g, hasil tertinggi sebesar 200 g dan hasil 

terendah sebesar 50 g dengan berat rata – rata 118 g (Gambar 14).  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Grafik Berat Kepiting Bakau Stasiun 1 

Pada stasiun 2 diperoleh berat total kepiting bakau sebesar 2430 g, hasil 

tertinggi sebesar 170 g dan hasil terendah sebesar 50 g dengan berat rata – rata 

106 g (Gambar 15).  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Grafik Berat Kepiting Bakau Stasiun 2 

Pada stasiun 3 diperoleh berat total kepiting bakau sebesar 3590 g, hasil 

yang tertinggi sebesar 200 g dan hasil terendah sebesar 50 g dengan berat rata – 

rata 108 g (Gambar 16).  
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Gambar 16. Grafik Berat Kepiting Bakau Stasiun 3 

Menurut Hill (1936) dalam Asmara (2004), berat kepiting bakau dapat 

dianggap sebagai suatu fungsi yang berhubungan dengan lebar karapaks kepiting 

bakau.  Berat tubuh kepiting bakau mempunyai pengaruh terhadap lebar karapaks, 

dimana semakin tinggi berat tubuh maka semakin besar lebar karapaksnya. 

Menurut Effendi et al. (2005), pola pertumbuhan kepiting bakau menunjukkan 

pertumbuhan panjang atau lebar karapas kepiting bakau cenderung lebih cepat 

dari pertumbuhan beratnya. 

 

4.4.3  Ukuran Karapaks Kepiting Bakau 

Hasil pengukuran karapaks kepiting bakau (Lampiran 4) didapatkan hasil 

panjang dan lebar kepiting bakau pada stasiun 1 dengan panjang karapaks 

berkisar antara 4 – 15,5 cm serta lebar karapaks berkisar antara 4 – 10 cm 

(Gambar 17).  
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Gambar 17. Grafik Panjang dan Lebar Kepiting Bakau Stasiun 1 

Pada stasiun 2 dengan panjang karapaks berkisar antara 4 – 14,5 cm serta 

lebar karapaks berkisar antara 4 – 10,5 cm (Gambar 18). 

 

  

 

 

 

 

Gambar 18. Grafik Panjang dan Lebar Kepiting Bakau Stasiun 2 

Pada stasiun 3 dengan panjang karapaks berkisar antara 4 – 15,5 cm serta 

lebar karapaks berkisar antara 3 – 11 cm (Gambar 19). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Grafik Panjang dan Lebar Kepiting Bakau Stasiun 3 

Berdasarkan hasil pengamatan panjang dan lebar kepiting bakau, diperoleh 

bahwa ukuran kepiting yang lebih besar pada stasiun 1 dibandingkan stasiun 2 
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dan stasiun 3. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan pakan yang dikonsumsi. 

Semakin banyak yang dimakan, maka semakin bertambah besar kepiting tersebut 

sehingga semakin sering terjadi moulting (pergantian kulit). Menurut Effendy et al. 

(2005), pada pertumbuhan kepiting bakau merupakan proses perubahan panjang 

dan bobot yang terjadi secara berkala pada setiap rangkaian proses pergantian 

kulit atau molting.  

Kepiting bakau jantan biasanya memiliki capit sangat besar dibandingkan 

dengan betina dengan ukuran yang sama dan lebih disukai oleh nelayan selama 

lebar karapas lebih dari 70 mm, hal ini bisa menghasilkan perbedaan ukuran yang 

signifikan antara jantan dan betina. Oleh karena itu bila berada pada ukuran lebar 

karapas yang sama, kecenderungan S. serrata jantan lebih besar bobotnya, 

karena capitnya menambah bobot tubuhnya (Onyango, 2002). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Kanna (2006), bahwa kepiting bakau 

jantan memiliki sepasang capit yang dapat mencapai panjang hampir dua kali lipat 

daripada panjang karapaksnya, sedangkan kepiting bakau betina relatif lebih 

pendek. 

 

4.4.4 Jenis Kelamin Kepiting Bakau 

Hasil pengamatan diperoleh perbandingan jenis kelamin kepiting jantan dan 

betina (Lampiran 4) sebagai berikut pada stasiun 1 ada 19 ekor jantan dan 5 ekor 

betina. Pada stasiun 2 ada 20 ekor jantan dan 3 ekor betina. Pada stasiun 3 ada 

22 ekor jantan dan 11 ekor betina. 



35 
 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Grafik Jenis Kelamin Kepiting Bakau 

Berdasarkan hasil grafik pada Gambar 20, diketahui pada semua stasiun 

ditemukan lebih banyak jantan dari pada betina. Hal ini dikarenakan adanya faktor 

musim kawin, serta persaingan makanan antara jantan dan betina. Sesuai dengan 

pernyataan Kasry (1991), bahwa kepiting bakau melangsungkan perkawinannya 

di perairan hutan mangrove dan secara berangsur-ansur sesuai dengan 

perkembangan telurnya, kepiting bakau betina akan bermigrasi ke perairan laut 

atau menjauhi pantai, untuk mencari perairan yang parameter lingkungan yang 

cocok sebagai tempat memijah, khususnya terhadap suhu dan salinitas air laut. 

Selain itu dinyatakan bahwa kepiting bakau jantan setelah melakukan perkawinan 

akan tetap berada di perairan hutan mangrove, tambak atau di sela-sela perakaran 

mangrove. Menurut Wijaya et al. (2010), dominasi jantan diduga terjadi karena 

adanya persaingan makanan dan sifat yang agresif dari kepiting bakau jantan. 

Menurut Moosa et al., 1985), untuk membedakan kepiting jantan dan betina 

dapat dilakukan dengan mengamati ruas-ruas abdomennya. Kepiting jantan ruas 

abdomennya sempit, sedangkan pada betina lebih besar. Perut kepiting betina 

berbentuk lonceng  (stupa) sedangkan jantan berbentuk tugu. Perbedaan lain 

adalah pleopod  yang terletak dibawah abdomen, dimana pada kepiting jantan 

yaitu pleopod berfungsi sebagai alat reproduksi, sedangkan pada betina sebagai 
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tempat melekatnya telur. Bentuk abdomen kepiting bakau dapat dilihat pada 

Gambar 21. 

Gambar 21. Bentuk Abdomen Kepiting Bakau (Siahainenia, 2009) 

 

4.4.5  Kepadatan Kepiting Bakau  

Berdasarkan hasil pengamatan (Lampiran 7) diperoleh data kepadatan 

kepiting bakau pada stasiun 1 sebesar 800 ind/bubu, pada stasiun 2 sebesar 767 

ind/bubu, sedangkan pada stasiun 3 sebesar 1100 ind/bubu. Tingginya 

kelimpahan kepiting bakau pada stasiun 3 dikarenakan letaknya berjauhan dengan 

pemukiman warga dan disekitar hanya ada tambak. Tidak banyak warga yang 

memanfaatkan kawasan ini untuk menangkap kepiting bakau di daerah ini. Selain 

itu, kerapatan mangrove di stasiun 3 lebih baik dari stasiun lainnya. Dengan kondisi 

vegetasi mangrove yang cukup baik pada stasiun ini, sesuai dengan pernyataan 

Keenan et al. (1998), menyatakan bahwa kepiting bakau merupakan jenis kepiting 

yang hidup di habitat mangrove dan populasi kepiting bakau secara khas 

berasosiasi dengan hutan mangrove yang masih baik, sehingga terdegradasinya 

habitat akan memberikan dampak yang serius terhadap keberadaan populasi 

kepiting bakau. 
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Menurut Kasry (1991), menyatakan kepiting bakau dalam menjalani 

kehidupannya beruaya dari perairan pantai ke perairan laut, kemudian induk dan 

anak-anaknya akan berusaha kembali ke perairan berhutan bakau untuk 

berlindung, mencari makan atau membesarkan diri.  Kepiting melakukan 

perkawinan diperairan bakau, setelah selesai maka secara perlahan-lahan 

kepiting betina akan beruaya dari perairan bakau ke tepi pantai dan selanjutnya ke 

tengah laut untuk melakukan pemijahan.  Kepiting jantan yang telah melakukan 

perkawinan atau telah dewasa berada di perairan bakau, ditambak atau sekitar 

perairan pantai yang berlumpur dan memiliki organisme makanan berlimpah. 

 

4.4.6  Pola Penyebaran Kepiting Bakau  

Pola penyebaran dalam suatu populasi dipengaruhi oleh adanya perubahan 

lingkungan dimana populasi tersebut berada, serta beberapa faktor yaitu 

ketersediaan makanan, adaptasi serta interaksi biologis antar populasi yang 

terdapat dalam lingkungan tersebut. Untuk mengetahuinya diperlukan pola 

penyebaran jenis spesies dengan menggunakan indeks pola penyebaran Morisita 

pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Pola Penyebaran Kepiting Bakau  

Stasiun Nilai Indeks Pola Penyebaran 

1 0,115 

Acak 
2 0,118 

3 0,125 

Total rata-rata 0,119 

 

 

 



38 
 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data pola penyebaran kepiting bakau  

pada tiap stasiun menunjukkan bahwa pola penyebaran yang berada di kawasan 

mangrove muara sungai Ketingan yaitu secara acak. Menurut Padilah et al. (2016), 

yang menentukan kriteria sebagai berikut : Id < 1 pemencaran individu cenderung 

acak, Id = 1 pemencaran individu bersifat merata, Id > 1 pemencaran individu 

cenderung berkelompok. 

Keberadaan secara acak atau kebetulan artinya individu – individu 

menyebar dalam beberapa tempat dan mengelompok di tempat lainnya. Pola – 

pola acak sangat umum terjadi di antara hewan – hewan tingkat rendah karena 

keberadaan satu individu tidak memberikan pengaruh terhadap biota lain dengan 

jenis yang sama (Michael, 1994). Menurut Wijaya et al. (2010), menyatakan bahwa 

kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan jenis biota yang melakukan ruaya 

dalam daur hidupnya, sehingga pada setiap tahapan hidupnya menempati habitat 

yang berbeda sesuai dengan kebutuhan hidupnya. 

Menurut Avianto et al. (2013), menyatakan bahwa distribusi kepiting bakau 

di ekosistem mangrove memiliki keterkaitan erat dengan karakteristik habitat yang 

sesuai. Distribusi kepiting jenis Scylla serrata sebagian besar mendominasi 

mangrove yang dekat dengan muara atau yang memiliki salinitas lebih tinggi dari 

mangrove yang dekat dengan vegetasi daratan.  

 

4.5    Kualitas Air 

  Kualitas air merupakan hal penting karena mempengaruhi pengelolaan dan 

kelangsungan hidup, berkembang biak, pertumbuhan atau produksi mangrove 

serta kepiting bakau. Beberapa parameter kualitas air yang diamati diantaranya 

adalah suhu air, salinitas, derajat keasaman (pH), dan oksigen terlarut dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

   



39 
 

 Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air 

Stasiun Parameter 

Suhu (ºC) Salinitas (0/00 ) Ph 
Oksigen Terlarut 

(mg/liter) 

1 27 0 7 9,31 

2 28 0 7 10,98 

3 27 15 8 6,39 

 

4.5.1 Salinitas 

Menurut Nontji (2007), Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, 

setelah semua karbonat dikonversi menjadi oksida, semua bromide dan iodide 

digantikan oleh klorida, dan semua bahan organik telah dioksidasi. Sebaran 

salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi air, 

penguapan, curah hujan, dan aliran sungai. 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dapat diperoleh data salinitas pada 

stasiun 1 dan stasiun 2 adalah 0, sedangkan stasiun 3 sebesar 15 0/00. Hal ini 

dikarenakan aliran sungai lebih mendominasi dan saat kondisi surut di kawasan 

mangrove. Menurut Fujaya (2008) kepiting bakau dapat hidup pada kisaran 

salinitas 5-36 ppt tetapi selama pertumbuhan mereka lebih menyukai salinitas 

rendah antara 5-25 ppt. 

Menurut Setiawan dan Triyanto (2012) nilai optimal salinitas yang baik untuk 

menunjang pertumbuhan kepiting bakau (Scylla serrata) berkisar antara 15 - 25 

ppt. 
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4.5.2 Suhu Air 

Menurut Keenan et al. (1998), mengatakan bahwa kehidupan suatu 

organisme perairan secara langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh 

suhu, suhu perairan merupakan parameter yang sangat penting karena dapat 

mempengaruhi parameter fisika dan kimia lain. Banyak tersedianya nutrien selain 

memberikan tingkat pertumbuhan yang baik pada mangrove juga memberikan 

kesempatan kepiting bakau untuk berkembangbiak. 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dapat diperoleh data suhu berkisar 

antara 27ºC - 28ºC. Suhu terendah 270C didapatkan pada pengukuran stasiun 1 

dan 3. Suhu rendah dikarenakan kondisi stasiun yang tertutup oleh vegetasi 

mangrove. Suhu tertinggi 280C didapat pada Stasiun 2. Suhu tinggi diakibatkan 

karena vegetasi mangrove tidak terlalu tertutup sehingga sinar matahari masuk ke 

dalam kawasan mangrove. Dari pengukuran suhu di atas, didapatkan bahwa suhu 

pada kawasan mangrove ini masih dalam standar optimum bagi kehidupan biota.  

Menurut Cholik dan Hanafi (1992), bahwa suhu air mempengaruhi proses 

fisiologi ikan seperti respirasi, metabolisme, konsumsi pakan, pertumbuhan, 

tingkah laku, reproduksi, kecepatan detoksifikasi dan bioakumulasi serta untuk 

mempertahankan hidup. Selain itu diungkapkan bahwa suhu yang baik untuk 

pertumbuhan kepiting bakau yaitu dari 28 - 33°C. 

 

4.5.3  Derajat Keasaman (pH) 

Menurut Kordi (2012), pH air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan 

karena mempengaruhi kehidupan jasad renik. Pada pH rendah (keasaman yang 

tinggi) kandungan oksigen terlarut akan berkurang, sebagai akibatnya konsumsi 

oksigen menurun, aktivitas pernapasan naik dan selera makan berkurang. Hal 

yang sebaliknya terjadi pada suasana basa. 



41 
 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dapat diperoleh data pH pada 

stasiun 1 dan stasiun 2 adalah 7, sedangkan pada stasiun 3 yaitu 8. pH ini masih 

dalam kisaran normal bagi kawasan mangrove. Menurut Christensen et al. (2005) 

dalam Sagala et al. (2013), pH yang baik untuk pertumbuhan kepiting bakau 

berkisar antara 7,5 - 8,5.  pH yang rendah akan menurunkan laju pertumbuhan 

kepiting bakau. 

 

4.5.4  Oksigen Terlarut 

Biota air membutuhkan oksigen guna pembakaran bahan bakarnya 

(makanan) untuk menghasilkan aktivitas seperti aktivitas berenang, pertumbuhan, 

reproduksi dan sebaliknya.Oleh karena itu, ketersediaan oksigen bagi biota air 

menentukan lingkaran aktivitasnya, konversi pakan, demikian juga laju 

pertumbuhan bergantung pada oksigen, dengan ketentuan faktor kondisi lainnya 

adalah optimum.Karena itu, kekurangan oksigen dalam air dapat mengganggu 

kehidupan biota air, termasuk kepesatan pertumbuhannya (Kordi dan Andi, 2007). 

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan dapat diperoleh data total oksigen 

terlarut berkisar antara 6,39 mg/l sampai 10,98 mg/l. Konsentrasi oksigen terendah 

6,39 mg/l didapatkan pada stasiun 3. Konsentrasi oksigen tertinggi 10,98 mg/l 

didapatkan pada stasiun 2. Menurut Kordi (2012), kepiting bakau dapat hidup pada 

kandungan oksigen terlarut lebih besar dari 4 mg/L.  

Kisaran range optimal untuk pertumbuhan kepiting bakau adalah >5 mg/L, 

namun juga dinyatakan bahwa kepiting bakau memiliki toleransi terhadap 

konsentrasi oksigen terlarut yang rendah atau lebih kecil dari angka tersebut 

(Shelley dan Lovatelli, 2011). 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi Populasi Kepiting Bakau 

(Scylla serrata Forsskal) di Kawasan Mangrove Muara Sungai Ketingan, Desa 

Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur” didapatkan  

kesimpulan, sebagai berikut : 

1) Jenis mangrove yang ditemukan diantaranya Rhizopora mucronata, 

Rhizopora apiculata, Xylocarpus sp., Sonneratia alba dan Avicennia alba 

dengan Kerapatan jenis pada stasiun 1 yaitu 931 ind/ha (jarang), stasiun 2 

yaitu 998 ind/ha (jarang), dan stasiun 3 yaitu 1032 ind/ha (sedang). Dari hasil 

pengamatan stasiun 1 dan 2 kondisinya sangat memprihatinkan sehingga 

kurang mendukung sebagai habitat untuk kelangsungan hidup kepiting bakau 

di kawasan mangrove ini.  

2) Hasil tangkapan kepiting bakau yang diperoleh stasiun 1 yaitu 24 ekor, stasiun 

2 yaitu 23 ekor dan stasiun 3 yaitu 33 ekor. Kepadatan kepiting bakau pada 

stasiun 1 sebesar 800 ind/bubu, stasiun 2 sebesar 767 ind/bubu dan stasiun 

3 sebesar 1100 ind/bubu. Pola penyebaran kepiting bakau yang berada di 

kawasan mangrove muara Sungai Ketingan yaitu secara acak. Hal ini dilihat 

dari kebiasaan kepiting bakau yang menyesuaikan dengan habitatnya. 

 
 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian tentang “Studi 

Populasi Kepiting Bakau (Scylla serrata Forsskal) di Kawasan Mangrove Muara 

Sungai Ketingan, Desa Sawohan, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur” yaitu : 
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1) Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam mengkaji studi populasi kepiting 

bakau di Kawasan Mangrove Muara Sungai Ketingan, Desa Sawohan, 

Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.  

2) Perlunya kesadaran dan meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 

pentingnya ekosistem mangrove sebagai habitat kepiting bakau sehingga 

vegetasi mangrove yang ada tetap lestari. 
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Lampiran 1. Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 

No. Parameter Alat dan Bahan Keterangan 

1. Mangrove 

Tali rafia 
 

Pembuatan transek 

Alat tulis 
Pencatat hasil 
pengamatan 

Kamera Dokumentasi 

2. Kepiting Bakau 

Bubu 
Perangkap kepiting 
bakau 

Penggaris 
 

Mengukur panjang 
dan lebar kepiting 
bakau 

Ikan 
Umpan kepiting 
bakau 

Sampel kepiting 
bakau 

Objek penelitian 

Timbangan 
Mengukur berat 
kepiting bakau 

Alat tulis 
Pencatat hasil 
pengamatan 

Kamera Dokumentasi 

3. 

Kualitas Air  

- Salinitas Refraktometer 
Mengukur salinitas 
perairan (º/00) 

- Suhu Termometer Hg 
Mengukur suhu 
perairan dalam ºC 

- pH pH paper 
Mengukur pH 
perairan 

- Oksigen Terlarut 

Botol DO 
wadah air sampel 
yang akan diukur 
kandungan Donya 

MnSO4 
Mengikat Oksigen 
pada larutan 

NaOH + KI 

Mengubah larutan 
menjadi kondisi 
basa dan melepas 
senyawa Na dan I 

H2SO4 
Mengubah larutan 
menjadi kondisi 
asam 

N2S2O3 
Untuk mentitrasi 
larutan menjadi 
oksigen terlarut  

Pipet tetes 
Untuk mengambil 
larutan dengan 
skala kecil 

Gelas ukur 100 ml 
Untuk mengukur 
larutan yang akan 
digunakan 

4. Penentuan Stasiun 
Global Positioning 
System 

Penetapan titik 
sampling 
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

  
 
 

Peta Provinsi 
Jawa Timur 
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Lampiran 3. Ukuran dan Penetapan Transek Per – Stasiun 

 

a) Ukuran Transek 

 

 

 

Keterangan  : 

10 m    :   Mangrove jenis pohon 

5 m      :   Mangrove jenis anakan 

1 m      :   Mangrove jenis semai 

 

b) Penetapan Transek Per - Stasiun 
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Lampiran 4. Perhitungan Kerapatan Jenis (Di) dan Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 

 

A. Stasiun 1 

a) Kerapatan Jenis (Ind/Ha) : Jumlah tegakan jenis i dalam setiap hektar 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kerapatan jenis ke - i  

Ni : Jumlah total individu dari jenis 

A : Luas area total pengambilan contoh 

 

 Tingkat pohon (3 transek, luas 3 x 100 m² = 300 m² = 0,03 Ha) 

- Rhizopora mucronata  =    14 / 0,03  =  466  Ind/Ha 

- Xylocarpus sp   =     2  / 0,03  =  66  Ind/Ha 

- Sonneratia alba   =     4  / 0,03  =  133  Ind/Ha 

- Avicennia alba   =     8  / 0,03  =  266  Ind/Ha 

Total kerapatan mangrove =     931  Ind/Ha (Jarang) 

 

b) Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 

RDi =  
𝑁𝑖

 ∑𝑛 
 x 100 % 

Dimana : 

RDi : Kerapatan relatif 

N : Jumlah individu jenis ke - i 

 ∑x : Jumlah total seluruh individu 
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Lampiran 4. Perhitungan Kerapatan Jenis (Di) dan Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 
(Lanjutan) 

 
 

- Rhizopora mucronata  =     14 / 28  x  100 %  =  50 % 

- Xylocarpus sp   =      2  / 28  x  100 %  =  7,14 % 

- Sonneratia alba   =      4  / 28  x  100 %  =  14,29 % 

- Avicennia alba   =      8  / 28  x  100 %  =  28,57 % 

( Baik ) 

 

B. Stasiun 2 

a) Kerapatan Jenis (Ind/Ha) : Jumlah tegakan jenis i dalam setiap hektar 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kerapatan jenis ke - i  

Ni : Jumlah total individu dari jenis 

A : Luas area total pengambilan contoh 

 

 Tingkat pohon (3 transek, luas 3 x 100 m² = 300 m² = 0,03 Ha) 

- Rhizopora mucronata  =     8  / 0,03  =  266  Ind/Ha 

- Rhizopora apiculata  =     7  / 0,03  =  233  Ind/Ha 

- Xylocarpus sp   =     2  / 0,03  =  66  Ind/Ha 

- Sonneratia alba   =     4  / 0,03  =  133  Ind/Ha 

- Avicennia alba   =     9  / 0,03  =  300  Ind/Ha 

Total kerapatan mangrove =     998  Ind/Ha (Jarang) 
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Lampiran 4. Perhitungan Kerapatan Jenis (Di) dan Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 
(Lanjutan) 

 

b) Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 

RDi =  
𝑁𝑖

 ∑𝑛 
 x 100 % 

Dimana : 

RDi : Kerapatan relatif 

N : Jumlah individu jenis ke - i 

 ∑x : Jumlah total seluruh individu 

 

- Rhizopora mucronata  =      8  / 30  x  100 %  =  26,67 % 

- Rhizopora apiculata  =      7  / 30  x  100 %  =  23,33 % 

- Xylocarpus sp   =      2  / 30  x  100 %  =  6,67 % 

- Sonneratia alba   =      4  / 30  x  100 %  =  13,33 % 

- Avicennia alba   =      9  / 30  x  100 %  =  30 % 

( Rusak ) 

 

C. Stasiun 3 

a) Kerapatan Jenis (Ind/Ha) : Jumlah tegakan jenis i dalam setiap hektar 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kerapatan jenis ke - i  

Ni : Jumlah total individu dari jenis 

A : Luas area total pengambilan contoh 
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Lampiran 4. Perhitungan Kerapatan Jenis (Di) dan Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 
(Lanjutan) 

 

 Tingkat pohon (3 transek, luas 3 x 100 m² = 300 m² = 0,03 Ha) 

- Rhizopora mucronata  =     4   / 0,03  =  133  Ind/Ha 

- Rhizopora apiculata  =    16  / 0,03  =  533  Ind/Ha 

- Xylocarpus sp   =     1   / 0,03  =  33  Ind/Ha 

- Sonneratia alba   =     3   / 0,03  =  100  Ind/Ha 

- Avicennia alba   =     7   / 0,03  =  233  Ind/Ha 

Total kerapatan mangrove =     1032  Ind/Ha (Sedang) 

 

b) Kerapatan Relatif Jenis (RDi) 

RDi =  
𝑁𝑖

 ∑𝑛 
 x 100 % 

Dimana : 

RDi : Kerapatan relatif 

N : Jumlah individu jenis ke - i 

 ∑x : Jumlah total seluruh individu 

 

- Rhizopora mucronata  =      4  / 31  x  100 %  =  12,9 % 

- Rhizopora apiculata  =     16 / 31  x  100 %  =  51,61 % 

- Xylocarpus sp   =      1  / 31  x  100 %  =  3,22 % 

- Sonneratia alba   =      3  / 31  x  100 %  =  9,68 % 

- Avicennia alba   =      7  / 31  x  100 %  =  22,58 % 

( Baik ) 
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Lampiran 5. Data Tangkapan Kepiting Bakau 

 

A. Stasiun 1 

No. Hari Lebar 
(cm) 

Panjang 
(cm) 

Berat 
(gr) 

Jantan 
/ Betina 

Spesies Lama Waktu 
Pengambilan 

(jam) 

1  
 

1 

9 15 200 J Scylla serrata  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

13 

2 8 15,5 190 J Scylla serrata 

3 10 7 130 B Scylla serrata 

4 10 5 150 B Scylla serrata 

Total 37 42,5 670 Total Speies = 4 Individu 

1 
2 

8 5 170 J Scylla serrata 

2 4 6 120 J Scylla serrata 

Total 12 11 290 Total Speies = 2 Individu 

1  
3 

6 4 50 J Scylla serrata 

2 9 6 100 J Scylla serrata 

3 5 8 50 J Scylla serrata 

Total 20 18 200 Total Speies = 3 Individu 

1  
4 

6,5 4 120 J Scylla serrata 

2 5 7 100 J Scylla serrata 

3 8 11 150 B Scylla serrata 

Total 19,5 22 370 Total Speies = 3 Individu 

1  
 
5 

4 6 60 J Scylla serrata 

2 4 5 60 J Scylla serrata 

3 6 4 120 J Scylla serrata 

4 5 8 50 J Scylla serrata 

5 10 8 160 B Scylla serrata 

Total 29 31 450 Total Speies = 5 Individu 

1  
6 

6 8 150 J Scylla serrata 

2 5 7 100 J Scylla serrata 

3 6 10 190 B Scylla serrata 

Total 17 25 440 Total Speies = 3 Individu 

1 

7 

5 7 100 J Scylla serrata 

2 6 4 120 J Scylla serrata 

3 8 5 150 J Scylla serrata 

4 4 6 60 J Scylla serrata 

Total 23 22 430 Total Speies = 4 Individu 
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Lampiran 5. Data Tangkapan Kepiting Bakau (Lanjutan) 

 

B. Stasiun 2 

No. Hari Lebar 
(cm) 

Panjang 
(cm) 

Berat 
(gr) 

Jantan 
/ Betina 

Spesies Lama Waktu 
Pengambilan 

(jam) 

1  
 

1 

7,5 14 110 J Scylla serrata  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

13 
 

2 8 14,5 160 J Scylla serrata 

3 10 9 100 J Scylla serrata 

4 4 5 60 J Scylla serrata 

Total 29,5 42,5 430 Total Speies = 4Individu 

1 

2 

6 8,5 100 J Scylla serrata 

2 10,5 7,5 100 J Scylla serrata 

3 6 15 150 B Scylla serrata 

4 5,5 8 50 B Scylla serrata 

Total 28 39 400 Total Speies = 4 Individu 

1 3 8 11 120 J Scylla serrata 

Total 8 11 120 Total Speies = 1 Individu 

1 

4 

7 5 170 J Scylla serrata 

2 5 7 100 J Scylla serrata 

3 5 7 130 J Scylla serrata 

4 8 5 170 B Scylla serrata 

Total 25 24 570 Total Speies = 4 Individu 

1 

5 

6 4 120 J Scylla serrata 

2 6 8 150 J Scylla serrata 

3 6 4 50 J Scylla serrata 

Total 18 16 320 Total Speies = 3 Individu 

1 

6 

5 8 50 J Scylla serrata 

2 7 5 100 J Scylla serrata 

3 6 4,5 60 J Scylla serrata 

4 6 4,5 60 J Scylla serrata 

Total 24 22 270 Total Speies = 4 Individu 

1  
7 

8 12 150 J Scylla serrata 

2 5 7 100 J Scylla serrata 

3 4 7 70 J Scylla serrata 

Total 17 26 320 Total Speies = 3 Individu 
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Lampiran 5. Data Tangkapan Kepiting Bakau (Lanjutan) 

 

C. Stasiun 3 

No. Hari Lebar 
(cm) 

Panjang 
(cm) 

Berat 
(gr) 

Jantan 
/ 

Betina 

Spesies Lama Waktu 
Pengambilan 

(jam) 

1  
 

1 

4 6,5 50 J Scylla serrata  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

13 
 

2 6 4,5 60 J Scylla serrata 

3 9 6 100 J Scylla serrata 

4 10 12 150 B Scylla serrata 

5 6 8,5 100 B Scylla serrata 

Total 35 37,5 460 Total Speies = 5 Individu 

1 

2 

6,5 4 70 J Scylla serrata 

2 12 8 200 J Scylla serrata 

3 6 15 150 B Scylla serrata 

4 10 12 130 B Scylla serrata 

Total 34,5 39 550 Total Speies = 4 Individu 

1  
3 

4 5 60 J Scylla serrata 

2 3 7 120 B Scylla serrata 

3 6 8,5 100 B Scylla serrata 

Total 13 20,5 280 Total Speies = 3 Individu 

1  
 
4 

6 4 120 J Scylla serrata 

2 6,5 4,5 150 J Scylla serrata 

3 5 8 50 J Scylla serrata 

4 11 9,5 180 B Scylla serrata 

Total 28,5 26 500 Total Speies = 4 Individu 

1  
 
5 

5 7 100 J Scylla serrata 

2 9 6 100 J Scylla serrata 

3 10 7 130 J Scylla serrata 

4 8 15,5 190 J Scylla serrata 

5 5 8 50 B Scylla serrata 

Total 37 43,5 570 Total Speies = 5 Individu 

1  
 
 
6 

10 7 130 J Scylla serrata 

2 4,5 8 60 J Scylla serrata 

3 5 7 130 J Scylla serrata 

4 4 7 50 J Scylla serrata 

5 8 12 150 B Scylla serrata 

Total 31,5 41 520 Total Speies = 5 Individu 

1  
 

 
7 

6 4,5 60 J Scylla serrata 

2 4 7 70 J Scylla serrata 

3 5 8 150 J Scylla serrata 

4 8 12 150 J Scylla serrata 

5 7 5 100 J Scylla serrata 

6 7 10 130 B Scylla serrata 

7 4 5 50 B Scylla serrata 

Total 41 51,5 710 Total Speies = 7 Individu 
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Lampiran 6. Perhitungan Kepadatan dan Pola Penyebaran Kepiting Bakau 

 

A. Stasiun 1 

a. Kepadatan 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kepadatan kepiting 

Ni : Jumlah individu 

A : Luas petak pengambilan contoh (m²) 

 

Luas petak pengambilan contoh (3 transek, luas 3 x 100 m² = 300 m² = 0,01 

Ha) 

- Stasiun 1  =    24 / 0,03  =  800  Ind/bubu 

 

b. Pola Penyebaran 

Id =  n  
∑𝑥2 −  ∑𝑥

(∑𝑥)2−  ∑𝑥
  

Keterangan : 

Id =  Indeks dispersi morista 

N =  Jumlah Bubu 

∑x =  Total Jumlah Kepiting Bakau dalam Bubu 

∑x² =  Total Kuadrat Jumlah Kepiting Bakau dalam Bubu 

 

Hari Spesies X X² Id = (n  
∑𝑥2 −  ∑𝑥

(∑𝑥)2−  ∑𝑥
) 

1  

 

 

Scylla serrata 

4 16  

 

 

0,115 

 

2 2 4 

3 3 9 

4 3 9 

5 5 25 

6 3 9 

7 4 16 

Total 24 88 

Pola Penyebaran Acak 
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Lampiran 6. Perhitungan Kepadatan dan Pola Penyebaran Kepiting Bakau 
(Lanjutan) 

 
 
B. Stasiun 2 

a. Kepadatan 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kepadatan kepiting   

Ni : Jumlah individu 

A : Luas petak pengambilan contoh (m²) 

 

Luas petak pengambilan contoh (3 transek, luas 3 x 100 m² = 300 m² = 0,03 

Ha) 

- Stasiun 2  =    23 / 0,03  =  767  Ind/Bubu 

 

b. Pola Penyebaran 

Id =  n  
∑𝑥2 −  ∑𝑥

(∑𝑥)2−  ∑𝑥
  

Keterangan : 

Id =  Indeks dispersi morista 

N =  Jumlah Bubu 

∑x =  Total Jumlah Kepiting Bakau dalam Bubu 

∑x² =  Total Kuadrat Jumlah Kepiting Bakau dalam Bubu 

 

Hari Spesies X X² Id = (n  
∑𝑥2 −  ∑𝑥

(∑𝑥)2−  ∑𝑥
) 

1  

 

 

Scylla serrata 

4 16  

 

 

 

0,118 

2 4 16 

3 1 1 

4 4 16 

5 3 9 

6 4 16 

7 3 9 

Total 23 83 

Pola Penyebaran Acak 
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Lampiran 6. Perhitungan Kepadatan dan Pola Penyebaran Kepiting Bakau 
(Lanjutan) 

 

C. Stasiun 3 

a. Kepadatan 

Di = 
𝑁𝑖

 𝐴 
 

Keterangan : 

Di : Kepadatan kepiting 

Ni : Jumlah individu 

A : Luas petak pengambilan contoh (m²) 

 

Luas petak pengambilan contoh (3 transek, luas 3 x 100 m² = 300 m² = 0,03 

Ha) 

- Stasiun 3  =    33 / 0,03  =  1100  Ind/Bubu 

 

b. Pola Penyebaran 

Id =  n  
∑𝑥2 −  ∑𝑥

(∑𝑥)2−  ∑𝑥
  

Keterangan : 

Id =  Indeks dispersi morista 

N =  Jumlah Bubu 

∑x =  Total Jumlah Kepiting Bakau dalam Bubu 

∑x² =  Total Kuadrat Jumlah Kepiting Bakau dalam Bubu 

 

Hari Spesies X X² Id = (n  
∑𝑥2 −  ∑𝑥

(∑𝑥)2−  ∑𝑥
) 

1  

 

 

Scylla serrata 

5 25  

 

 

0,125 

2 4 16 

3 3 9 

4 4 16 

5 5 25 

6 5 25 

7 7 49 

Total 33 165 

Pola Penyebaran Acak 
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Lampiran 7. Perhitungan Oksigen Terlarut 

 

 Stasiun 1 
 
V botol DO =  337 
V titran  =  15,5 ml 
 

Oksigen Terlarut (mg/l) =  v (titran) x N (titran) x 8 x 1000 

   V botol DO – 4 

        =  15,5 x 0,025 x 8 x 1000 

      337 – 4 

        =  9, 309  mg/l 

 

 Stasiun 2 
 
V botol DO =  332 
V titran  =  18 ml 
 

Oksigen Terlarut (mg/l) =  v (titran) x N (titran) x 8 x 1000 

   V botol DO – 4 

        =  18 x 0,025 x 8 x 1000 

      332 – 4 

       =  10,981  mg/l 
 

 Stasiun 3 
 

V botol DO =  317 
V titran  =  10,01 ml 
 

Oksigen Terlarut (mg/l) =  v (titran) x N (titran) x 8 x 1000 

   V botol DO – 4 

        =  10,01 x 0,025 x 8 x 1000 

      317 – 4 

       =  6,396  mg/l 
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Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

a) Pengambilan Sampel  
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b) Identifikasi Jenis Mangrove 

 

 

 

  

 

 

 

 

     - Avicennia alba    - Rhizopora Apiculata 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Rhizopora Mucronata      - Sonneratia alba 

 

 

 

 

 

 

 

 

     - Xylocarpus sp. 
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c) Identifikasi Kepiting Bakau (Scylla serrata Forsskal) 


